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RIWAYAT HIDUP

Mutiara Putri Salmi dilahirkan di Desa Sungai Sirah,
Kelurahan Pilubang, Kecamatan Sungai Limau,
Kabupaten Padang Pariaman, pada tanggal 24 Juli
2002. Lahir dari pasangan Yudi Salmi dan Erma Jelita,
yang merupakan anak ke-1 dari 3 bersaudara. Masuk
sekolah dasar di SD Negeri 01 Sungai Limau dan tamat
pada tahun 2014.
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P%ja tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
MBTsN 1 Kota Pariaman dan tamat pada tahun 2017 di MTsN 1 Kota Pariaman.
P;ezlda tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 4 Pariaman dan
tamat pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2023 melaksanakan Kuliah Kerja
N(xata (KKN) di Desa Lubuk Bendahara Kecamatan Rokan 1V Koto, Kabupaten

Fﬁkan Hulu, Provinsi Riau.
m
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Bolan Juni sampai Juli 2022 melaksanakan Praktek Kerja Lapang di PATPKP
Lgand. Melaksanakan penelitian pada bulan Juli sampai September 2024 di Desa
@alu Nenas, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau. Identifikasi sampel penelitian

dﬂékukan di Laboratorium Balai Karantina Pertanian Kelas | Pekanbaru.
[ ]

wn
Pgda tanggal 18 Maret 2025 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
P&tanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

=
dgn Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa ta’ala yang telah memberikan
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kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

déngan judul “ldentifikasi dan Intensitas Serangan Hama Kutu Putih
(a_emiptera: Pseudococcidae) pada Pertanaman Nanas di Lahan Gambut Desa
K_Clialu Nenas”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
peFtanian. Shalawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad
Sgalallahu Alaihi Wassalam, yang mana berkat rahmat beliau kita dapat merasakan
d¥nia yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini.
; Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Ahmad Taufiq
Ag—:Pininudin, S.P., M.Sc. sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Rita Elfianis, S.P.,
M.Sc. sebagai pembimbing Il. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahu Wa ta’ala untuk menghadapi masa depan nanti.
Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

untuk masa kini dan masa yang akan datang.

Pekanbaru, Maret 2025

Penulis
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DENTIFIKASI DAN INTENSITAS SERANGAN HAMA KUTU PUTIH
(Hemiptera: Pseudococcidae) PADA PERTANAMAN NANAS
DI LAHAN GAMBUT DESA KUALU NENAS

Mutiara Putri Salmi (12080220886)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Rita Elfianis

INTISARI

S111w e3dio yey

Nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
s&gat potensial untuk dikembangkan. Kutu putih merupakan salah satu serangga
pehgganggu bagi tanaman yang menjadi masalah serius bagi petani. Salah satu
pehyebab keberadaan kutu putih dapat dipengaruhi oleh kondisi lahan budidaya
y%,ng tidak terawat, seperti pengendalian gulma yang jarang dilakukan. Penelitian
il bertujuan untuk mengetahui jenis dan intensitas serangan kutu putih pada
pertanaman nanas yang terawat dan tidak terawat di lahan gambut. Penelitian ini
t%i)ah dilaksanakan pada Juli sampai September 2024 di perkebunan nanas milik
petani di Desa Kualu Nenas, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dan
pengambilan sampel secara sengaja menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat satu jenis kutu putih yang ditemukan menyerang
nanas pada lahan terawat dan tidak terawat, yaitu Dysmicoccus brevipes. Populasi
kutu putih tertinggi yaitu pada lahan tidak terawat sebesar 873 ekor kutu putih, rata-
rata persentase tanaman terserang tertinggi pada lahan tidak terawat sebesar 40,3%
dan rata-rata intensitas serangan hama kutu putih tertinggi yaitu pada lahan tidak
terawat sebesar 17,0%. Intensitas ini menghasilkan kategori ringan untuk semua
lokasi penelitian. Sementara itu, serangga yang ditemukan berasosiasi dengan kutu
putih di sekitaran tanaman nanas yaitu semut.

Kata kunci: identifikasi, intensitas serangan, kutu putih (Dysmicoccus brevipes),
nanas, persentase serangan, populasi, semut, terawat, tidak terawat
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DENTIFICATION AND INTENSITY OF ATTACKS BY MEALYBUG
ESTS (Hemiptera: Pseudococcidae) ON PINEAPPLE PLANTATIONS
IN PEATLANDS KUALU NENAS VILLAGE

Mutiara Putri Salmi (12080220886)
Under the guidance of Ahmad Taufig Arminudin and Rita Elfianis

ABSTRACT

Njtw eydio ABH O

Pineapple (Ananas comosus) is one of the horticultural commodities that
has great potential to be developed. Mealybugs are one of the pest insects for plants
that are a serious problem for farmers. One of the causes of the presence of
rﬁcé?alybugs can be influenced by the condition of the cultivated land that is not
maintained, such as weed control that is rarely carried out. This study aims to
dgtermine the type and intensity of mealybug attacks on maintained and unkempt
pigeapple plantations on peatlands. This study was conducted in July to September
2£324 on pineapple plantations owned by farmers in Kualu Nenas Village, Tambang
District, Kampar Regency, Riau. The method used in this study was a quantitative
descriptive method and sampling was carried out intentionally using purposive
sampling. The results showed that there was one type of mealybug found attacking
pineapples on maintained and unkempt land, namely Dysmicoccus brevipes. The
highest population of mealybugs was on unkempt land of 873 mealybugs, the
highest percentage of attacked plants was on unkempt land of 40,3% and the highest
average intensity of mealybug pest attacks was on unkempt land of 17,0%. This
intensity resulted in a light category for all research locations. Meanwhile, insects
found associated with whiteflies around pineapple plants are ants.

Kgywords: identification, attack intensity, whitefly (Dysmicoccus brevipes),
pineapple, attack percentage, population, ants, maintained,
unmaintained

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU) dDTUIR]S] d}€)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 DAFTAR ISI
o Halaman
4]
KATA PENGANTAR ..ottt [
o
INTISARI ..o i
RBSTRACT oo ees e sess e sereseesess e eessees e ii
Dgi\FTAR LS e iv
D’éFTAR TABEL ...ttt %
DAFTAR GAMBAR ... Vi
DCAFTAR SINGKATAN Lottt re e vii
DAFTAR LAMPIRAN ....coouviiiriieeesiesssessessessssses st essssssssasssessnens viii
4]
Py
IS5 PENDAHULUAN L...oooiiiii it 1
C 1.1, Latar BelaKang .......ccccveviiiciicesee e a e 1
1.2, Tujuan Penelitian............ooooiiiiiiii e 2
1.3. Manfaat........ 400 B BB, .. ....................... BN EEES 3
1. TINJAUAN PUSTAKA ...t st 4
2.1. Nanas@@ee........................ 0 . 4
2.2. Kutu PUREES. N ....................cccccccenceneenne SO 5
2.3. Lahan GambBuL ...........cccooiiiiiiiiiee e 9
24. Guima........ N . .................................. 00 .| 10
[1l. MATERI DAN METODE .....ccccoviiiiiiiieie st 12
@ 3.1. Tempat dan WaKtU............ccoeueiiiiiiiiiiiiiiic s 12
2 3.2, Bahan dan Alat........ccooieiiieiecieiic e 12
® 3.3, Metode PENEIItIaN ..........covveeveeeereceeeeieeeeeeieseesseeeseseesesnsessenens 12
:’T 3.4. Pelaksanaan Penelitian ..........ccccooeiiniiiniinicieess e 13
5 3.5. Parameter PENgamatan .........c.coorrnninninnssins 14
=2
Igl HASIL DAN PEMBAHASAN.......ooiie et 17
= 4.1, Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........ccoceveveneiiiinnnnnn 17
@ 4.2. Jenis Kutu Putih pada Nanas...........c.cccocoeeeiiniicciinccn 19
2. 4.3. Populasi Hama Kutu Putih pada Nanas...........cccoceveneieiennnnnns 20
< 4.4. Persentase dan Intensitas Serangan Hama Kutu Putih ............... 22
S. 4.5. Serangga Lain yang Berasosiasi dengan Kutu Putih.................. 23
7))
=
V' PENUTUP ...ttt 25
2 5.1 KESIMPUIAN ... 25
U0 5.2, SAIAN ..ottt 25
L)
=
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 26
L@MPIRAN .............................................................................................. 29
=
;?- \Y
c



c O © o «H o >
S 4 4 +dH o «
E
)
©
I
Y- S S S
F : : H
FR : : H
i © : : :
A
- [ - - -
: m : R
2] : :
S 8 g
2 S i iz
- c © : E
L S O : =
o EZS {8 &
< E - 5 5
- T = L= B
+ ! o S
x T &7 | £ X
< o & o
- = 2 - &
L s2 1 §¢
< g X £ 5
() c O 5
> o] F— |
E S c ﬁ
X 8 8 g S
©c © = o 'R
E V0 T o=
I &8 % 5 ¢
c @ o =
S $ 3 2 &
8 = 9 X o
5 = 2 5 &
w s B 8 £
s P T S @
T = £ o @£
¥ &© O o e
n X X Ao
© H m.m o@uﬁw 31_.__ _ x/_C m,_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



< © ©O© N~ oo

13
14
17
17
18
19
19
23

VI

Halaman

DAFTAR GAMBAR

pada Lokasi Penelitian ...........c..cccovevveiieenecieieee.

gi Umum Kutu Putih Betina Dewasa...........c.cccccevivereennnnn

4.6. Semut yang Berasosiasi dengan Kutu Putih..........c.ccccoiiiiiiennen.

4.4. Gejala Serangan Kutu Putih di Lahan Penelitian ...............ccocoiies
4.5. Kutu Famili PSEUAOCOCCITAE ... . .uueeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

4;5. Peta LoKasi Penelitian ........oooeeeeeeeee e
4.3. LoKasi PeNEIItIAN .....cooeeeeeeeeeeeeee

3.2. Metode Pengambilan SAMPEL...........cccvveeverreerecireereeeesseesessesseneees

3. SUrVei Lanan PenlitiaN ......c..veeeeee e eeeeeeeeeeeieeseiteeeseeeessneeeas
Q

2:3. Gejala Serangan Kutu PUIN ...
(=

252. Kutu Putih pada Nanas. ..........cccceieiiniiiieeeee e

2%. Siklus Hidu

2L, Tanaman Nanas ...
492, Lahan Gambut

274, Morfolo

=

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

—

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



vii

= T
< £
> = 5
< c [
5 3 &
[3+]
Z % X lmm
— n .“ u
n S e £
nd © 8 o
< S & <
- [a — 2]
LL o © o]
< c 5 = ¢
c c — o]
[+ [1+] (5] +—
© T & 3
Om =T
—
F oo 5
& o Q <. . ; ; ; : x :
© Haw ceptZmTlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c O O (3 <t i—
@ N ™ ™ <t S
S
<
<
I
T N
i3 2
. - K H o .
Pl e b2
: -
: = =
H - c H > H
P15 e
RV, R~
: Do S
Z Pl m X
H . — H c H
o S -
_— H H [<5] H c h
o : I & ¢
H H -_— H —_ H
p= : : F TR
< : =
— 8 og
o S S I
< oS g
— T — R
LL i 8 E
< : : mm =
la R :
L. TS S
8 82 @
D= mm 8
H T [ H
P2 82 34
- [<5] o mn
c a n_n.ve [
= 8 = S o
S @ c g €8
[<B]
c a E v > 29
© > > C =
S = == cC C
2 = 2 T5 52
< 0O +~a a =2
© H @ cipfp milik YIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I. PENDAHULUAN

»EeH O

17, Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan salah satu komoditas

1d19

h®rtikultura yang sangat potensial untuk dikembangkan. Nanas memiliki gizi yang

w

batk seperti vitamin C, B1, B2, B6, kalium dan magnesium yang tinggi (Sapriandi

eféal., 2023). Hal ini menjadikan nanas sebagai buah yang sangat diminati oleh
masyarakat. Menurut Rajagukguk dkk (2021) nanas cocok dibudidayakan hampir
dﬁcféetiap wilayah Indonesia. Salah satu produsen nanas di Indonesia adalah Provinsi
Rfau dengan produksi 261.769 ton pada tahun 2022 dan 379.025 ton pada tahun
2%9:;3 (BPS, 2024). Provinsi Riau merupakan wilayah di Indonesia yang memiliki
Ia;b{an gambut yang luas, yaitu mencapai 4,04 juta ha (56,19% dari luas total lahan
gambut di Pulau Sumatera) (Wahyunto and Suryadiputra, 2008). Sentra
pengembangan nanas di Provinsi Riau salah satunya berada di Kabupaten Kampar
dengan jumlah produksi yang dihasilkan sebesar 1.322 ton (Prasetio dkk., 2022).

Sentra pengembangan nanas di Kabupaten Kampar terletak di Desa Kualu
Nenas Kecamatan Tambang dengan jenis tanah 75% adalah tanah gambut (Khairani
dkk., 2015). Lahan gambut merupakan suatu ekosistem spesifik yang selalu
tergenang air, terbentuk dari timbunan-timbunan material-material organik seperti
si§a-sisa pohon, rerumputan dan jasad hewan yang membusuk di dalam tanah.
T%nah gambut bersifat rentan perubahan (fragile), relatif kurang subur dan kering
tage dapat balik (irreversible) (Ritung dan Sukarman, 2016). Maulidi dan Mustamir
(@12) menyatakan pemanfaatan tanah gambut untuk budidaya pertanian memiliki
bgwak kendala antara lain ketebalan dan laju dekomposisi yang lambat, status hara
n%kro dan mikro yang rendah, kemasaman tanah dan kandungan asam-asam
oﬁ;anik yang tinggi, serta pengaturan tata air. Hal ini dapat berdampak terhadap
kgberadaan hama seperti kutu putih. Alvindo (2023) menyatakan bahwa
kgberadaan hama kutu putih (Dysmicoccus brevipes) pada nanas di lahan gambut
p'gfing banyak menyerang daun yaitu sebanyak 468 dibandingkan pada akar. Pada
légian buah terdapat 593 dibandingkan batang dan tajuk buah.

nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 Kutu putih merupakan salah satu serangga pengganggu bagi tanaman yang
menjadi masalah serius bagi petani karena dapat menyebabkan kerugian yang besar
pgda sektor pertanian. Beberapa jenis tanaman yang diserang oleh kutu putih
dga‘ntaranya adalah kakao, mangga, jambu, durian, papaya, nanas, ubi kayu dan
sgbagainya (Yunus, 2020). Kutu putih mempunyai racun dan bertindak sebagai
vg_ktor bagi virus yang dapat merusak pertumbuhan tanaman. Pada tanaman yang
te’_CF:;lh berbuah kutu putih dapat ditemukan pada bagian buah (Mamabhit dkk., 2010).
Serangan hama ini menyebabkan berkurangnya vigor tanaman, penurunan berat
aféér dan tunas, menghambat proses fotosintesis serta menurunkan nilai jual buah
yang terserang (Susetyo dkk., 2022).

; Keberadaan kutu putih dapat dipengaruhi oleh kondisi lahan budi daya yang
t@ék terawat, salah satunya seperti pemeliharaan atau penyiangan gulma. Gulma
atau tanaman liar merupakan komponen yang cukup penting dalam agroekosistem
karena dapat mempengaruhi dinamika populasi hama dimana populasi dan
keanekaragaman kutu putih juga dipengaruhi oleh keberadaan musuh alami.
Keberadaan musuh alami kutu putih diduga dipengaruhi oleh keanekaragaman
hama kutu putih sebagai inang, keberadaan tanaman liar sebagai tempat berlindung
dan sumber makanan alternatif bagi musuh alami tersebut (Nurmasari, 2020).

Populasi hama yang berada di alam tidaklah menetap. Semakin tinggi
pdpulasi hama pada suatu areal pertanian maka tingkat serangan hama akan
s&nakin besar (Adus dan Pu’u, 2021). Tentunya hal ini dapat mempengaruhi
pgrtumbuhan maupun produksi tanaman nanas. Berdasarkan dari latar belakang
t@sebut, penting untuk diketahui tentang “Identifikasi dan Intensitas Serangan
HﬂHma Kutu Putih (Hemiptera: Pseudococcidae) pada Pertanaman Nanas di

Desa Kualu Nenas pada Lahan Gambut”.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan intensitas

ng 3qL3rs1a

angan hama kutu putih pada pertanaman nanas yang terawat dan tidak terawat di

Sues

an gambut.
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Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai jenis,

1.@%. Manfaat

=k

térawat di lahan gambut.

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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pepulasi, persentase, intensitas serangan kutu putih dan serangga lain yang
o
berasosiasi dengan kutu putih pada pertanaman nanas yang terawat dan tidak
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Q

©
il
2.

o
o= Nanas adalah komoditas tanaman hortikultura dengan nama ilmiah Ananas

Nanas

canosus L. Merr yang banyak dikonsumsi masyarakat. Penyebutan nanas berbeda
d?_beberapa tempat. Di Sunda nanas disebut dengan danas, sedangkan di Sumatera
némas disebut neneh (Ardiansyah, 2019). Selain itu, dalam bahasa Inggris buah
nahas disebut pineapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya pina. Berdasarkan
Hcésifikasi tanaman nanas secara sistematis nanas termasuk kedalam Kingdom:
Pfantae (tumbuh-tumbuhan); Divisi: Spermatophyta (tumbuhan berbiji); Sub
[ijé/isi: Angiospermae (berbiji tertutup): Ordo: Farinosae (bromeliae); Kelas:

Li!l'iopsida (monokotil berdaun lembaga dua); Family: Bromiliaceae; Genus:

Ananas; dan Spesies: Ananas comosus (L) Merr (Lubis, 2020).

Gambar 2.1. Tanaman Nanas

Buah nanas memiliki bentuk yang beragam. Berdasarkan habitus tanaman,

we[sy 3jels

terutama bentuk buah nanas dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan,
sé-perti Cayenne memiliki buah besar, Queen memiliki buah berbentuk lonjong
y%g mirip dengan kerucut, Spanish memiliki bentuk buah bulat dengan mata datar,
sg”[{a Abaxaci memiliki buah berbentuk silindris yang mirip dengan piramida
(&ihatman, 2000; Tamsar et al., 2022). Nanas memiliki tiga macam tunas, yaitu
t@gkai buah, tunas yang muncul dari ketiak daun batang dan tunas yang muncul
ké’fena anakan. Biji nanas berukuran kecil dengan panjang 2 - 4 mm dan lebar 1 - 2
mm. kulitnya berwarna coklat, liat, kasar dan keras. Batang nanas berbentuk gada

dgngan panjang 20-30 cm. Batangnya dikelilingi daun yang tersusun spiral

nery wisey



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%ilataksi 3/15. Daun nanas berbentuk panjang dan agak sempit. Akar nanas adalah
serabut, dangkal dan tersebar luas (Lubis, 2020).

= Dalam budidaya tanaman nenas, hal yang perlu dilakukan meliputi (1)
p%siapan lahan berupa pembukaan lahan, penggemburan tanah, dan pembuatan
sgokan jika diperlukan; (2) pembibitan, beberapa jenis bibit anakan yang
d%unakan oleh petani yaitu anakan buah, anakan tangkai dan anakan batang bahkan
aac_‘é juga yang menggunakan mahkota buah nanas; (3) penanaman, teknik
pehanaman yang digunakan mengikuti teknik penanaman awal setelah pembukaan
Iéz:ﬁan yaitu menanam kembali bibit anakan didekat bibit induk. Jarak tanam yang
digunakan oleh petani nanas umumnya berjarak 60 cm x 60 cm antar tanaman dan
12‘:9 cm antar baris; (4) pemeliharaan, dilakukan penyiangan dan pemupukan.
Péhyiangan merupakan kegiatan membersihkan kebun nanas dari rumput liar dan
gulma pesaing sehingga tidak terjadi perebutan air, unsur hara, dan sinar matahari
antara gulma dengan tanaman nanas. Pemupukan pada tanaman nanas penting
sebagai penyedia unsur hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman; (5)
pemanenan, tanaman nanas dapat dipanen setelah berumur 12-24 bulan (Khairani
dkk., 2015).

Tanaman nanas cocok ditanam di ketinggian tempat 100 m - 800 m dari
permukaan laut dan temperature antara 21°C - 27°C dengan curah hujan 1000 mm
- 9500 mm per tahun serta kelembapan udara 70% - 80%. Jenis tanah yang cocok
ugtuk pertumbuhan nanas adalah jenis tanah lempung berpasir sampai berpasir,
cgkup banyak bahan organik, drainase baik dan sebaiknya pH diantara 4,5 — 6,5
(@adiati dan Indriyani, 2008).

-
=
Zg. Kutu Putih

I

@ Kutu putih merupakan salah satu serangga pengganggu bagi tanaman yang
r%—*njadi masalah serius bagi petani karena dapat menyebabkan kerugian yang besar
pé@ja sektor pertanian. Berdasarkan klasifikasinya, kutu putih termasuk kedalam
@gdom: Animalia; Divisi: Arthropoda; Kelas: Insecta; Ordo: Hemiptera; Famili:

= . . . . .
Pseudococcidae; Genus: Dysmicoccus; Spesies: Dymicoccus brevipes.
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Gambar 2.2. Kutu Putih pada Nanas

Beberapa kutu putih bersifat partenogenik telitoki, dimana semua keturunan

NS NINYIIw eydio ey @

yang dihasilkan merupakan betina sehingga semua kutu putih akan bisa bertelur
d:%l menghasilkan banyak anakan. Pada kondisi optimal, untuk satu betina bisa
menghasilkan sekitar 200-600 telur. Bentuk telurnya oval berwarna kuning
kgemasan yang ditutupi oleh kantung telur (Ghazi F, 2022). Waktu bertahan hidup
telur keemasan ini sebelum menetas adalah 5 hari (Febriastuti, 2023). Kutu putih
terdiri atas empat instar betina dan lima instar jantan. Nimfa tahap pertama disebut
'perayap’. Instar pertama selalu bergerak dan memiliki kaki. Biasanya instar
pertama tidak dapat diurutkan berdasarkan jenis kelamin, tetapi pada beberapa
spesies Antonia Signoret dan Kermicus Newstead terdapat dua bentuk berbeda yang
kemungkinan mewakili jantan dan betina. Jantan instar kedua memiliki lebih
b@yak pori-pori dan saluran dibandingkan betina instar kedua karena jantan
r’r%ngeluarkan kepompong atau lilin yang menutupi untuk instar ketiga, instar

k@mpat dan pejantan dewasa yang baru muncul (Williams, D.J., 2004).
po¥]

=

Telur Nimfa Imago

Gambar 2.3. Siklus Hidup Kutu Putih
(Sumber: Febriastuti, 2023)

eAg ueyr

Imago kutu putih berukuran panjang sekitar 2,5 mm dan lebar 1 mm,
I('quong, dilapisi lilin putih tebal, bagian bawah berwarna merah muda-oranye,
dﬁwgan tonjolan lilin pendek di tepi permukaan bawah. Serangga jantan mulai
wn

I
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t%bang setelah sekitar 1-3 hari, sedangkan serangga betina dewasa hidup selama

26=50 hari (Jackson, 2021; Febriastuti, 2023). Kutu putih pada nanas memiliki
j4Y]

karakter dengan bentuk tubuh oval, cembung dan berwarna putih, antenanya terdiri

(9]
dari 7 sampai 8 ruas, namun yang banyak ditemukan 8 ruas, memiliki 17 cerari,

d@rah dekat mata memiliki discoidal pore, pada cerari lobus anal terdapat 2 seta
cg_ﬂical dan 3-4 seta axiliari, memiliki circulus dan seta segmen V111 bagian dorsal
y@g lebih panjang dari pada dorsal lainnya (Mamahit dkk., 2008). Identifikasi
kgiu putih sangat bergantung pada karakter morfologi betina dewasa, berdasarkan
Mcﬁalbugs of Southern Asia (Williams, D.J., 2004) morfologi umum kutu putih
bétina dewasa terdapat pada Gambar 2.4. Karakter penting betina dewasa yang
dﬁjhat antara lain adalah : jumlah antena, jumlah dan bentuk cerari, bentuk dan
sge—:baran tubular ducts, bentuk berbagai pori, bentuk seta pada tubuh bagian dorsal
dan ventral, pori translusen pada tungkai, ostioles, bentuk circulus, anal lobe,

posisi anal ring dan ukuran tungkai (Susetyo dkk., 2022).

A,

Gambar 2.4. Morfologi Umum Kutu Putih Betina Dewasa
(Sumber: Williams, 2004)

Kutu putih hidup secara bergombol dan menyerang tanaman inang dengan

nusuk dan menghisap cairan tumbuhan dengan memasukkan stilet kedalam
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j%ingan epidermis daun, buah maupun daun (Suhana, 2023). Pada nanas, kutu putih
hidup pada bagian-bagian tersembunyi seperti di perakaran, pangkal batang yang
t;)rtutup tanah dan buah (mata tangkai dan daun mahkota buah). Sebagian besar
f%nili Pseudococcidae (Dymicoccus brevipes) ini berasosiasi dengan semut yang
b@sifat simbiosis mutualisme. Kutu putih menghasilkan embun madu yang
d%unakan sebagai sumber makanan bagi semut. Sebaliknya, semut membawa kutu
pf—éiih untuk mencari tempat terbaik (Suhana, 2023). Pada sebagian besar kutu putih,
embun madu yang dikeluarkan jatuh dalam bentuk tetesan atau dikeluarkan tidak
je‘S:Gh dari tubuh (Williams, 2004).

nNeiy eys

i =

Twe|sy ajels

C@mbar 2.5. Gejala serangan kutu putih, (a) daun nanas berwarna merah muda
melengkung ke dalam; (b) tanaman memperlihatkan daun berwarna
merah muda, menggulung; (c) tanaman kerdil; (d) banyak tanaman

yang mengalami gejala penyakit layu kutu putih nanas yang parah.
(sumber: Jackson, 2021)

Dysmicoccus brevipes dapat menyebabkan kerusakan secara langsung

Jo AjIsIaATU

kgl’ena memakan getah akar dan batang bagian bawah (di bawah tanah) dan
n§nyebabkan pertumbuhan yang buruk. Secara tidak langsung, kutu putih dapat
r@nghambat fotosintesis dan menyebabkan jamur jelaga pada daun dan buah nanas
sé’hingga warnanya menjadi hitam. Selain itu, terjadi penyebaran virus terkait layu
kgu putih nanas yang menyebabkan penyakit layu kutu putih nenas. Gejalanya

nery wis
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b%upa daun berubah warna menjadi merah, kemudian menjadi merah muda,
menggulung ke dalam dan kehilangan kekakuannya, akar mati, tanaman roboh dan
ngn)embusuk (Gambar 2.5) dan buah dari tanaman yang terinfeksi berukuran
(%ckson, 2021).

Y Berdasarkan hasil penelitian Adus dan Pu’u (2021) persentase serangan
k?_ttu putih pada tanaman jahe memiliki intensitas serangan sangat berat sebesar
8?@. Pada nanas hama kutu putih dapat menyebabkan penyakit layu (Pineapple
Wjlt Diseas). Gejala yang ditimbulkan berupa warna daun yang berubah dari merah
ngpink, daun menggulung ke bawah dan tanaman menjadi layu. Pada serangan
parah, tanaman berhenti tumbuh karena jaringan akar mati dan membusuk (Hadiati
d%\ Indriyani, 2008).

j4Y]
c

2.3. Lahan Gambut

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem spesifik yang selalu tergenang
air, terbentuk dari timbunan-timbunan material-material organik seperti sisa-sisa
pohon, rerumputan dan jasad hewan yang membusuk di dalam tanah. Tanah gambut
bersifat rentan perubahan (fragile), relatif kurang subur dan kering tak dapat balik
(irreversible) (Ritung dan Sukarman, 2016). Menurut Soil Survey Staff (2010)
tanah gambut atau histosols didefinisikan sebagai tanah yang memiliki lapisan
bghan organik dengan ketebalan >40 cm dengan berat isi (BD) >0,1 g/cm?®, atau

n@mpunyai ketebalan >60 cm apabila BD <0,1 g/cm?.

E— Di lahan gambut tanaman yang sesuai sangat terbatas karena faktor

pEmbatas drainase, daya dukung tanaman, tingkat kematangan, ketebalan tanah
ggnbut dan kandungan asam-asam organik yang sangat tinggi. Mengingat bahwa
Ié}nian gambut merupakan lahan yang mudah rusak, maka pemanfaatannya perlu
sajgat hati-hati agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Salah satu caranya
aﬁalah memanfaatkannya untuk budidaya pertanian berdasarkan tingkat kesesuaian
Ia’t-g)hannya (Ritung dan Sukarman, 2014).

Kriteria kesesuaian lahan gambut sangat berbeda dengan tanah mineral.

erapa sifat tanah atau lahan gambut yang sekaligus menjadi kriteria dalam

A%ue;[

pEnilaian, diantaranya adalah kematangan gambut, ketebalan gambut, drainase atau

angan dan substratum bahan sulfidik atau substratum pasir (Ritung dan

Q
nery wiseyp e



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Sékarman, 2014). Berdasarkan ketebalan gambut, tanah gambut dengan ketebalan
56— 100 cm dikategorikan sebagai gambut dangkal. Semakin tebal gambut,
sg)makin rendah potensinya untuk budidaya tanaman pangan hortikultura (Masganti
dkk., 2017).

Y Secara umum tanaman memerlukan kondisi drainase tanah yang baik atau
bg_faerasi baik, dimana oksigen yang diperlukan oleh perakaran tanaman dapat
te’ﬁmnuhi. Pada lahan gambut kondisi drainase tergolong terhambat sampai sangat
teghambat  karena posisi  topografinya yang datar dan rendah, namun
ngmeabiIitasnya dapat tergolong sangat cepat sampai cepat karena sifat gambut
yang sangat porous (sarang) (Ritung dan Sukarman, 2014). Pada budidaya nanas di
Iéngan gambut hal ini perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi keberadaan
hg“na seperti kutu putih. Selain itu lahan gambut cenderung memiliki pH rendah
dengan tingkat kemasaman yang tinggi, sehingga akan rentan terhadap serangan

hama.

2.4. Gulma

Gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaannya, bersifat
mengganggu dan merugikan tanaman karena dapat menyebabkan terjadinya
persaingan unsur hara dengan tanaman budidaya sehingga menurunnya kualitas dan
kiantitas tanaman tersebut. Secara umum persaingan antara tanaman dan gulma
dgf'pat mengakibatkan pertumbuhan tanaman budidaya tertekan, menghambat
kglancaran aktivitas pertanian, estetika lingkungan tidak nyaman dan meningkatkan
b%ya pemeliharaan (Tanasale, 2010). Rosyida, dkk (2023) menyatakan bahwa
ggma menjadi fokus penting yang harus diperhatikan dimana apabila tidak
dﬂékukan secara tepat maka dapat menimbulkan kerugian, baik itu bagi tanaman

y&g dibudidayakan maupun kerugian berupa peningkatan biaya operasional.

‘et
=]

aguoekosistem karena dapat mempengaruhi dinamika populasi hama dimana

Gulma atau tanaman liar merupakan komponen yang cukup penting dalam

p'g_pulasi dan keanekaragaman kutu putih juga dipengaruhi oleh keberadaan musuh
aami. Keberadaan musuh alami kutu putih diduga dipengaruhi oleh
L)

kEe_mekaragaman hama kutu putih sebagai inang, keberadaan tanaman liar sebagai

té;%pat berlindung dan sumber makanan alternatif bagi musuh alami tersebut

10
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j0)]
(Aubl.) K. Schum., dan Brachiaria distachya (L.) Stapf. Selain itu, beberapa jenis

(9]
gglma dominan lainnya adalah Scoparia dulcis, Mikania micrantha, Ipomea triloba,

GPeo rutidosperma, Borreria repen, Borreria alata, Digitaria ciliaris dan Cyperus iria

(%urmasarl, 2020). Jenis gulma yang sering muncul pada budidaya nanas
diantaranya Praxelis clematidea (Griseb.) R. M.King & H. Rob, Borreria latifolia
(Eosyida dkk., 2023; Habibah, 2016).

ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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I11.MATERI DAN METODE

©
T
4]
3#. Tempat dan Waktu
o
o Penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan nanas milik petani di Desa

Koalu Nenas, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau. Identifikasi Kutu Putih
diakukan di Laboratorium Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Pekanbaru. Penelitian
ir?_cfdimulai pada Juli sampai September 2024.

=
3&2. Bahan dan Alat

% Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman nanas yang
t(%erang hama kutu putih, alkohol 70%, larutan essig’s, chloroform, larutan acid
fg;éhsin, tissue dan kuteks bening. Alat yang digunakan adalah botol koleksi, pinset,
kaca pembesar, kuas halus, sirakus, jarum mikro, preparat, cover glass, hot plate,
mikroskop stereo, mikroskop compound, alat tulis, tali rafia, pancang, meteran,

kamera, kertas label, plastik zip, sarung tangan dan buku identifikasi.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif, data diperoleh dengan teknik survei dan pengambilan sampel secara
séfigaja menggunakan purposive sampling. Pengambilan hama kutu putih dan
sg’angga lain yang berasosiasi dengan kutu putih pada tanaman nanas dilakukan
dgngan cara mengambil secara langsung yang terdapat pada masing-masing sampel
t@aman nanas. Pengambilan hama kutu putih dibantu dengan kaca pembesar dan
kgas agar lebih mudah. Sampel hama kutu putih dimasukkan ke dalam plastik zip,
sg’:;iangkan serangga yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol koleksi berisi

aE(ohoI 70%.

‘et

Q
-~

rr?:engamati tanaman nanas pada masing-masing plot lahan penelitian yang

Perhitungan intensitas serangan hama kutu putih dilakukan dengan cara
k'gnudian diidentifikasi jenis hama kutu putih yang menyerang dan dihitung

IRfensitas serangannya. Hama kutu putih dan serangga yang berhasil diidentifikasi
L)
dﬁt!eskripsikan sesuai ciri-ciri morfologi berdasarkan buku atau artikel ilmiah,

12
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s%gangkan intensitas serangan hama kutu putih dianalisis kuantitatif sederhana

berdasarkan kategori kerusakan intensitas serangan hama.

j4Y]
-~

3%. Pelaksanaan Penelitian

3@.1 Survei Lahan

i Survei lahan perlu dilakukan untuk mengenali dan mengamati kondisi lahan
n@as yang akan digunakan sebagai tempat penelitian dan memastikan bahwa
IoKasi tersebut terdapat serangan hama kutu putih, sehingga dapat dilakukan
pg?siapan penelitian yang dibutuhkan. Lahan penelitian yang disurvei meliputi 6
lghan milik petani Desa Kualu Nenas. Lahan ini dibagi atas dua kategori
b%dasarkan kondisinya terhadap keberadaan dan penyiangan gulma yang

dgékukan, sehingga terdapat 3 lahan terawat dan 3 lahan tidak terawat.

Gambar 3.1. Survei Lahan Penelitian

.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanaman dilakukan secara purposive sampling dengan

w
N dTUERTS] 33038

39plot pengamatan masing-masing berukuran 2 m x 2 m secara garis lurus pada

A

niasing-masing lokasi. Luas lokasi pengambilan sampel masing-masingnya adalah

1dha. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 8:00-12:00 WIB dengan jumlah

S

séturuh popolasi yang diamati adalah 24 tanaman nanas pada masing-masing lahan
p%elitian. Selanjutnya Sampel hama kutu putih dimasukkan ke dalam plastik zip,
sé’dangkan serangga yang berasosiasi dengan kutu putih yang diperoleh dimasukkan
kg dalam botol koleksi berisi alkohol 70% untuk diidentifikasi dan dihitung

=
pBpulasinya di laboratorium.

13
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z Gambar 3.2. Metode Pengambilan Sampel
34.3. Pengamatan di Laboratorium

= Dilakukan pembuatan preparat terlebih dahulu kemudian sampel kutu putih

diamati bentuk dan morfologi serta jenisnya menggunakan mikroskop sehingga
dapat diidentifikasi. Identifikasi dilakukan berdasarkan kunci identifikasi menurut
Williams (2004).

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Jenis Kutu Putih pada Nanas
Sampel kutu putih diamati morfologi dan jenisnya menggunakan
n(fg}«roskop. Mengidentifikasi jenis kutu putih berdasarkan ciri morfologi yang
ditocokkan dengan kunci identifikasi menurut Williams (2004).
wn
3%5.2. Populasi Hama Kutu Putih pada Nanas
=+ Data diperoleh dengan cara mengamati sebanyak 24 tanaman sampel pada
nﬁsing-masing lahan penelitian, agar terlihat jelas populasi kutu putih diamati
r@nggunakan kaca pembesar dan dihitung dengan bantuan hand counter. Untuk
maéngetahui rata-rata populasi hama maka dapat dihitung dengan rumus (Adus dan
e
Pa’u, 2021):
Lo
n
P=—
N
terangan:

s Beyng

Ps= Populasi kutu putih
n= Jumlah kutu putih yang ditemukan
Ne= Jumlah pengambilan sampel

I

14
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3.@3.3. Persentase dan Intensitas Serangan Hama Kutu Putih
T  Persentase serangan kutu putih dihitung secara kuantitatif. Adapun

j4Y]
perhitungannya dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Agustin, 2022):

O

= P = %x100%

—

@terangan:

P—= Persentase serangan

ag Jumlah tanaman nanas terserang

b= Jumlah seluruh tanaman nanas yang diamati
ccn Untuk mengetahui intensitas serangan hama kutu putih pada nanas maka

p%lu dilakukan perhitungan secara kuantitatif yang kemudian dilihat skoring

kerusakannya pada tabel kategori kerusakan berdasarkan intensitas serangan hama.
Itensitas serangan kutu putih dapat dihitung menggunakan rumus (Susetyo dkk,

2022):

_ Xi—o(ni xvi)

X 1009
Z XN R

Keterangan:
I = Intensitas serangan
ni = Jumlah tanaman nanas terserang dengan skala kerusakan vi
vi = Nilai skala kerusakan tanaman nanas terserang ke-i
Z»= Nilai skala kerusakan tertinggi
I\E': Jumlah tanaman nanas yang diamati
:’; Skala atau nilai skoring serangan kutu putih pada tanaman nanas dapat
dﬁ_ihat pada Tabel 3.1. Skala ini berdasarkan kondisi pertanaman nanas yang
d?amati.
T%bel 3.1. Skala Serangan Kutu Putih Pertanaman Nanas

Skala Tingkat Serangan
0 Tidak ditemukan kutu putih
1 Jika terdapat 1 — 9 ekor kutu putih
2 Jika terdapat 10 — 99 ekor kutu putih
3 Jika terdapat 100 - 999 ekor kutu putih
4 Jika terdapat >1000 ekor kutu putih

ber: Agustin (2022).

15
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6 Kategori penilaian intensitas serangan kutu putih pada tanaman nanas
disajikan pada Tabel 3.2. Kategori ini berdasarkan hasil perhitungan intensitas
j4Y]

serangan kutu putih pada tanaman nanas yang diamati.

o
Tabel 3.2. Kategori Intensitas Serangan Kutu Putih pada Tanaman Nanas

el

Kategori Keterangan
S Bila intensitas serangan 0 Normal
. Bila intensitas serangan <25% Ringan

Bila intensitas serangan 26% - 50% Sedang
Bila intensitas serangan 51% - 75% Berat
Bila intensitas serangan >75% Sangat Berat

=

=

Z
sgﬂqber: Susetyo dkk. (2022).
3;?%.4. Serangga Lain yang Berasosiasi dengan Kutu Putih

o Dilakukan pengamatan secara langsung di lapangan untuk melihat serangga
yang berasosiasi dengan kutu putih pada nanas yang diamati. Serangga diambil dan
dimasukkan ke botol koleksi berisi alkohol 70% untuk diidentifikasi secara
morfologi di Laboratorium. Data yang diperolen kemudian dideskripsikan
berdasarkan literatur ilmiah terkait hubungan antara kutu putih dan serangga

tersebut.

3.6. Analisis Data

Hama kutu putih yang berhasil diidentifikasi disajikan dalam bentuk gambar
d§?1 dideskripsikan secara morfologi yang mengarah pada jenis kutu, sedangkan
dé_:ta serangga dideskripsikan berdasarkan hubungan serangga dengan kutu putih.
Eﬁ‘ta kuantitatif berupa rata-rata populasi hama, persentase dan intensitas serangan
hgma dianalisis secara sederhana menggunakan perangkat lunak MS. Excel 2016.
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V. PENUTUP

@

T

j4Y]
51. Kesimpulan
o

o Jenis kutu putih yang ditemukan menyerang nanas di lahan terawat dan tidak
téfawat yaitu Dysmicoccus brevipes dari famili Pseudococcidae. Intensitas serangan
hama kutu putih pada lahan terawat dan tidak terawat termasuk dalam kategori
n’égan.

=

52. Saran

>  Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan adanya perbedaan nilai
ir?ﬁansitas serangan pada lahan terawat dan tidak terawat penting untuk
ngmpertimbangkan perawatan dan pengendalian gulma secara rutin. Pengendalian
gulma yang rutin pada lahan nanas dapat membantu mengontrol populasi hama kutu

putih dan semut yang dapat merugikan tanaman.
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L(%mpiran 4. Perhitungan Persentase dan Intensitas Serangan Kutu Putih yang Menyerang Nanas

= Skor (vi) ni (vi. ni) a b P = %xloo% I Z_o(ni x vi) « 100%
= Z xN
(@]
- Lahan1 2 195 (9)
o (Terawat) 5 0 0 9 24 37,5% 9,4%
= 3 0 0
= 4 0 0
Y - - - A . P
Skor n .n a b =2 0 z_(ni xvi
- (vi) | (vi. ni) P=,x100% | | _ Zizo( ) 100%
= Z XN
17
& Lahan?2 2 5 g
@ (Terawat) 2 1 2 7 24 29,17% 8,3%
2 3 0 0
= 4 0 0
= Skor (vi ni i. ni a b _a 0 z_o(ni X vi
= (vi) i (vi. ni) P=,x100% | | i=ol( ) o 100%
Z XN
1
Lahan 4 2 68 g
(Terawat) 2 0 0 6 | 24 2504 6,25%
3 0 0
4 0 0
Total 91,67% 23,95%
Rata-rata 30,56% 7,98%
Keterangan:
Z%= Nilai skor tertinggi vi
NE= Jumlah tanaman yang diamati
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